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 Ḥa ḥ Ḥa (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 



x 
 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 
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ABSTRAK 

Wardatul Musfiroh Rafitri, NIM: 20111040, Tinjauan Fatwa DSN-

MUI Nomor 149/DSN-MUI/VI/2022 Tentang Produk Asuransi Jabatan dan 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Terhadap Praktik Asuransi PHK Syariah 

(Studi Kasus PT Jasaraharja Putera Unit Syariah Pusat). Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Penelitian ini dilatar belakangi dikarenakan masih jarang ditemukan 

masalah terkait dengan implementasi atau praktik pada produk asuransi 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) syariah disetiap perusahaan asuransi 

syariah terhadap kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi  Fatwa Nomor 

149/DSN-MUI/VI/2022 di PT JRP Syariah terkait asurasni Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK), serta mengidentifikasi dampak dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan perusahaan terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa wawancara 

terfokus observasi natural, dan studi dokumen, dengan Pendekatan Hukum 

Empiris. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara secara langsung dengan Kepala Unit Syariah PT 

Jasaraharja Putera, serta dokumentasi. Kemudian disempurnakan dengan data 

sekunder berupa buku, jurnal, artikel, undang-undang, serta sumber lain yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Praktik asuransi 

PHK syariah di PT JRP syariah sebagian telah sesuai dengan fatwa DSN-MUI 

nomor 149/DSN-MUI/VI/2022, terutama dalam penggunaan akad syariah dan 

pengelolaan dana. Namun terdapat hal yang belum sesuai, yaitu terkait 

ketentuan fatwa tersebut mengenai asuransi PHK karena perusahaan pailit, di 

PT JRP syariah dalam praktiknya bahwa peserta diberhentikan secara tidak 

hormat bukan atas dasar perusahaan pailit. (2) Kepatuhan PT JRP syariah 

terhadap ketentuan syariah dalam praktik asuransi PHK syariah dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dapat 

dikendalikan oleh perusahaan dan faktor eksternal yang perlu diadaptasi 

dengan bijak. Perusahaan yang mampu mengelola faktor internal secara 

efektif, termasuk memperkuat komitmen manajemen, membangun budaya 

yang mendukung nilai-nilai syariah, dan mengoptimalkan sistem operasional, 

akan lebih siap menghadapi tekanan. 

 

Kata Kunci: Produk Asuransi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Syariah 
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ABSTRACT 

Wardatul Musfiroh Rafitri, NIM: 20111040, Review of DSN-MUI 

Fatwa Number 149/DSN-MUI/VI/2022 concerning Position Insurance 

Products and Termination of Employment (PHK) Against Sharia Termination 

Insurance Practices (Case Study of PT Jasaraharja Putera Central Sharia Unit). 

Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic 

Economics, Institute of Al-Qur'an Sciences (IIQ) Jakarta. 

This research is motivated by the fact that it is still rare to find 

problems related to the implementation or practice of sharia Termination of 

Employment (PHK) insurance products in every sharia insurance company 

regarding its conformity with sharia principles. Therefore, this research aims 

to examine the implementation of Fatwa Number 149/DSN-MUI/VI/2022 at 

PT JRP Syariah regarding Employment Termination (PHK) insurance, as well 

as identifying the impact and factors that influence the company's compliance 

with sharia principles. . 

This research uses qualitative methods in the form of interviews 

focused on natural observation and document study, with an Empirical Legal 

Approach. Primary data sources in this research were obtained from 

observations, direct interviews with the Head of the Sharia Unit PT Jasaraharja 

Putera, as well as documentation. Then it is refined with secondary data in the 

form of books, journals, articles, laws and other sources that are related to 

research.  

The results of this research show that: (1) Sharia layoff insurance 

practices at PT JRP Syariah are partly in accordance with DSN-MUI fatwa 

number 149/DSN-MUI/VI/2022, especially in the use of sharia contracts and 

fund management. However, there are things that are notyet aligned with 

fatwa, namely regarding the provisions of the fatwa regarding layoff insurance 

due to the company going bankrupt, in practice at PT JRP Syariah the 

participants were dishonorably dismissed not on the basis of the company 

going bankrupt. (2) PT JRP Syariah's compliance with sharia provisions in 

sharia layoff insurance practices is influenced by internal and external factors. 

Internal factors that can be controlled by the company and external factors that 

need to be adapted wisely. Companies that are able to manage internal factors 

effectively, including strengthening management commitment, building a 

culture that supports sharia values, and optimizing operational systems. 

 

Keyword: Sharia Termination of Employment (PHK) Insurance Product 
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 الملخص 

الجامعي:   الرقم  المسفرة رافيتري،  فتوى20111040وردة   DSN-MUI ، مراجعة 

حول منتج التأمين على الوظائف وإنهاء العلاقات   DSN-MUI/VI/2022/149رقم  

دراسة حالة ) على ممارسة التأمين الشرعي لإنهاء العلاقات العمالية (PHK) العمالية

برنامج دراسة قانون   .(وحدة الشريعة المركزية PT Jasaraharja Putera في شركة

القرآن علوم  جامعة  الإسلامي،  والاقتصاد  الشريعة  كلية  الشرعي،   (IIQ) الاقتصاد 

   .جاكرتا

تستند هذه الدراسة إلى قلة وجود مشاكل متعلقة بتطبيق أو ممارسة منتج التأمين على 

الشرعي في كل شركات التأمين الشرعي ومدى توافقها   (PHK) إنهاء العلاقات العمالية

رقم   فتوى  تطبيق  دراسة  إلى  الدراسة  هذه  تهدف  لذلك،  الشرعية.  المبادئ  مع 

149/DSN-MUI/VI/2022 في شركة PT JRP Syariah  إنهاء بتأمين  المتعلقة 

العمالية التزام (PHK) العلاقات  على  تؤثر  التي  والعوامل  التأثيرات  تحديد  وكذلك   ،

   .الشركة بالمبادئ الشرعية

تستخدم هذه الدراسة منهجية نوعية تعتمد على المقابلات المركزة، والملاحظة الطبيعية، 

ودراسة الوثائق، مع مقاربة قانونية تجريبية. تم الحصول على مصادر البيانات الأولية 

في هذه الدراسة من خلال الملاحظة، والمقابلات المباشرة مع رئيس وحدة الشريعة في  

بالبيانات  PT Jasaraharja Putera شركة تعزيزها  تم  ثم  التوثيق.  إلى  بالإضافة   ،

الثانوية المتمثلة في الكتب، والمجلات، والمقالات، والقوانين، وغيرها من المصادر التي 

   .لها صلة بالبحث

   :أظهرت نتائج هذه الدراسة ما يلي

 PT JRP Syariah إن ممارسة التأمين الشرعي لإنهاء العلاقات العمالية في شركة (1)

، خاصة في DSN-MUI/VI/2022/149رقم   DSN-MUI تتوافق جزئياً مع فتوى

استخدام العقد الشرعي وإدارة الأموال. ولكن هناك بعض الأمور التي لم تتوافق، مثل  

حكم الفتوى المتعلق بتأمين إنهاء العلاقات العمالية بسبب إفلاس الشركة، حيث أن في  

بسبب   PT JRP Syariah ممارسات وليس  محترم  بشكل غير  المشاركين  يتم فصل 

   .إفلاس الشركة

بأحكام الشريعة في ممارسة التأمين الشرعي لإنهاء   PT JRP Syariah إن التزام (2)

العلاقات العمالية يتأثر بعوامل داخلية وعوامل خارجية. العوامل الداخلية يمكن للشركة 

التحكم بها، بينما يجب أن تتكيف مع العوامل الخارجية بحكمة. الشركات التي تستطيع  

التزام الإدارة، وبناء ثقافة تدعم القيم إدارة العوامل الداخلية بفعالية، بما في ذلك تعزيز  

   .الشرعية، وتحسين النظام التشغيلي، ستكون أكثر استعداداً لمواجهة الضغوط

 (PHK) الكلمات المفتاحية: منتج التأمين الشرعي لإنهاء العلاقات العمالية



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan Allah SWT untuk saling berinteraksi, 

bermasyarakat dan saling tolong menolong dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Secara pribadi manusia harus memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya sehingga dikatakan sebagai makhluk 

ekonomi, dimana manusia selalu bertindak rasional, artinya selalu 

memperhitungkan sebab akibat sebelum mangambil suatu keputusan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan sehingga tidak merugikan diri 

sendiri maupun orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

manusia harus bekerja atau berusaha, maka jika manusia bekerja akan 

terbentuk hubungan industrial antara pengusaha dan pekerja. 

Hubungan kerja terjadi setelah adanya perjanjian kerja antara 

pekerja dan pengusaha, yaitu suatu perjanjian kerja dimana pihak 

pertama, pekerja, mengikatkan diri untuk bekerja dengan menerima 

upah pada pihak lainnya, pengusaha, yang mengikatkan diri untuk 

mempekerjakan pekerja itu dengan membayar upah. Pada pihak 

lainnya mengandung arti bahwa pihak pekerja dalam melakukan 

pekerjaan itu berada di bawah pimpinan pihak pengusaha. Perjanjian 

kerja itu harus ada kesepakatan antara dua belah pihak baik dalam 

bentuk sederhana secara lisan atau secara formal (tertulis). Hal ini 

dimaksudkan untuk melindungi hak dan kewajiban masing-masing 

pihak.1 

 
1 Sri Zulhartati, “Pengaruh Pemutusan Hubungan Kerja Terhadap Karyawan 

Perusahaan”, Jurnal Sosiologi dan Humaniora Vol. 1 No. 1, (April, 2010), h. 78 
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Hubungan kerja dapat menimbulkan berbagai akibat salah satu 

diantaranya adalah pemutusan hubungan kerja (PHK). Menurut UU 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang dimaksud 

dengan pemutusan hubungan kerja adalah pengakhiran hubungan kerja 

karena suatu hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan 

kewajiban antara pekerja/buruh dan pengusaha.2 

Pemutusan hubungan kerja tidak dapat dipungkiri selalu terjadi 

setiap tahunnya. Berdasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan pada 

5 tahun terakhir (2019-2023), jumlah PHK pada tahun 2019 mencapai 

45.000 orang. Selama pandemi, jumlah PHK terus meningkat dan 

tercatat ada 3,6 juta orang yang ter-PHK pada tahun 2020.3 Adapun 

pada tahun 2021, walau masih terhitung banyak, akan tetapi jumlah 

PHK menurun hingga 127.085 orang.4 Pada tahum 2022 jumlah PHK 

kembali menurun menjadi 25.114 orang.5 Dan pada tahun 2023, angka 

PHK yang tercatat di Indonesia menjadi 57.923 orang.6 

Berdasarkan data di atas, jumlah karyawan yang ter-PHK di 

Indonesia mencapai angka yang tidak terbilang sedikit. Sebab 

 
2 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, bab 1, pasal 1. 
3 Lokadata “ Angka PHK di Indonesia 2014-2020 “ Situs Resmi Lokadata. 

https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/angka-phk-di-indonesia-2014-2020-

1602730054/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:00 WIB  
4 CNBC Indonesia, “Jumlah Gelombang PHK Simpang Siur, Ini Faktanya”, Situs 

Resmi CNBC Indonesia. https://www.cnbcindonesia.com/news/20221110173424-4-

386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-faktanya/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 

01:08 WIB  
5 Kementerian Ketenagakerjaan, “Data Tenaga Kerja Ter-PHK 2022”, Situs Resmi 

Kementerian Ketenagakerjaan. https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-

data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%2DPHK,tahun%202022%20adalah%

2025.114%20orang/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB  
6 Kementerian Ketenagakerjaan, “Data Tenaga Kerja Ter-PHK 2022”, Situs Resmi 

Kementerian Ketenagakerjaan. https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-

data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaa

n%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan

%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB  

https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/angka-phk-di-indonesia-2014-2020-1602730054/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:00%20WIB
https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/angka-phk-di-indonesia-2014-2020-1602730054/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:00%20WIB
https://www.cnbcindonesia.com/news/20221110173424-4-386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-faktanya/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:08%20WIB
https://www.cnbcindonesia.com/news/20221110173424-4-386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-faktanya/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:08%20WIB
https://www.cnbcindonesia.com/news/20221110173424-4-386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-faktanya/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:08%20WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%2DPHK,tahun%202022%20adalah%2025.114%20orang/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%2DPHK,tahun%202022%20adalah%2025.114%20orang/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%2DPHK,tahun%202022%20adalah%2025.114%20orang/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
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pemutusan hubungan kerja dapat terjadi karena permintaan karyawan 

sendiri, ada juga karena peraturan yang sudah tidak memungkinkan 

lagi karyawan tersebut meneruskan pekerjaannya. Sebagaimana yang 

diketahui pada peristiwa pailitnya suatu perusahaan yang kerap kali 

berujung pada pemberhentian buruh secara massal atau bahkan bisa 

sampai pada penutupan perusahaan. Seperti halnya pada kasus PHK 

yang dialami oleh karyawan pertamina, seolah memberi gambaran 

maraknya masalah industrial. PHK yang dilakukan oleh pihak 

pertamina merupakan dampak dari melemahnya harga minyak dunia, 

yang mana hal ini menimbulkan pailit didalam perusahaan, dan pada 

akhirnya karyawan menjadi korban.7 Sri Zulhartati berpendapat bahwa 

akibat dari pemberhentian karyawan dapat berpengaruh, baik dari 

pihak karyawan maupun dari pihak perusahaan. Untuk karyawan 

akibat diberhentikannya dari perusahaan atau berhenti dari pekerjaan, 

berarti karyawan tersebut tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan secara 

maksimal untuk karyawan dan keluarganya.8  

Pemutusan hubungan kerja yang dilakukan perusahaan dan 

pemberian asuransi telah menarik perhatian banyak pihak, termasuk di 

antaranya Majelis Ulama Indonesia (MUI). Asuransi syariah telah 

dijelaskan oleh MUI dalam fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 

21/DSN-MUI/X/2001 bahwa asuransi syariah merupakan bentuk 

usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara pihak yang 

terkait melalui investasi dalam bentuk aset atau tabarru’ dengan 

 
7 Siti Zulaichah, “Pemutusan Hubungan Kerja Sepihak Ditinjau dari Hukum 

Ketenagakerjaan dan Hukum Islam”, Journal Of Islamic Business Law, no . 3 (2019): h. 8. 
8 Sri Zulhartati, “Pengaruh Pemutusan Hubungan Kerja Terhadap Perusahaan”, 

Pendidikan Sosiologi dan Humaniora 1, no. 1 (2010): 77 
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memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu 

melalui akad yang sesuai syariah.9 

Kemudian pada tanggal 23 Juni tahun 2022, Dewan Syariah 

Nasional–Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan Fatwa 

Nomor 149/DSN-MUI/VI/2022 yang membahas tentang Produk 

Asuransi Jabatan dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dalam 

konteks syariah.10 Di dalam fatwa tersebut, Majelis Ulama Indonesia 

menetapkan bahwa produk asuransi jabatan, pemutusan hubungan 

kerja karena perusahaan pailit, dan pembiayaan PHK diperbolehkan 

dengan syarat mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa tersebut. 

Perusahaan asuransi Indonesia yang memiliki andil untuk 

memperkenalkan produk asuransi PHK syariah di Indonesia yaitu PT 

JRP Syariah. PT JRP syariah merupakan anak usaha PT Jasaraharja 

yang dalam waktu relatif singkat tumbuh menjadi salah satu 

perusahaan terkemuka di Indonesia11 dan merupakan perusahaan satu-

satunya yang menjual produk asuransi PHK syariah dan sebagai entitas 

bisnis yang beroprasi ditengah-tengah masyarakat, dihadapkan pada 

tuntutan untuk mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam setiap aspek 

kebijakan, termasuk dalam produk asuransi PHK syariah. 

Sebagaimana yang telah diketahui pada era globalisasi dan 

dinamika bisnis yang semakin kompleks menuntut perusahaan untuk 

terus bearadaptasi dan mengembangkan kebijakan yang tidak hanya 

 
9 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 21/DSN-

MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah 

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/diunduh pada 09 September 2024 pukul 14:23 WIB 
10 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 149/DSN-

MUI/VI/2022 tentang Produk Asuransi Jabatan dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

Syariah. 

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 00:23 WIB  
11 PT JRP Insurance “Sejarah Perushaan” Situs Resmi PT JRP Insurance. 

https://jrp.co.id/?page_id=2180/diunduh pada 09 September 2024 pukul 13:13 WIB  

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/diunduh%20pada%2009%20September%202024%20pukul%2014:23%20WIB
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2000:23%20WIB
https://jrp.co.id/?page_id=2180/diunduh%20pada%2009%20September%202024%20pukul%2013:13%20WIB
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efektif dari segi ekonomi, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Kurangnya pemahaman perusahaan terhadap prinsip-prinsip 

syariah dalam menangani PHK juga menjadi salah satu permasalahan 

yang mendasar. Banyak perusahaan dan manajemen yang belum 

sepenuhnya memahami atau menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

proses PHK. Akibatnya, implementasi yang tidak sesuai dengan 

prinsip syariah dapat merugikan pekerja dan perusahaan itu sendiri. Di 

samping itu, regulasi yang mengatur PHK berdasarkan prinsip syariah 

mungkin belum sepenuhnya diterapkan atau dipatuhi dengan baik, 

sehingga sering kali kepatuhan terhadap regulasi syariah masih lemah. 

Masih jarang ditemukan masalah terkait dengan implementasi 

atau praktik pada produk asuransi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

syariah di setiap perusahaan asuransi syariah terhadap kesesuaiannya 

dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji implementasi  Fatwa Nomor 149/DSN-MUI/VI/2022 di PT 

JRP Syariah terkait asurasni Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), serta 

mengidentifikasi dampak dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan perusahaan terhadap prinsip-prinsip syariah.       

Dalam konteks inilah, penelitian ini diarahkan untuk 

memberikan kontribusi pemahaman mendalam terhadap bagaimana 

perusahaan dapat mengelola asuransi Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK) dengan mematuhi ketentuan syariah, menciptakan lingkungan 

kerja yang sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan kesejahteraan. 

Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi 

ini dengan mengangkat judul, yaitu: “TINJAUAN FATWA DSN-

MUI NOMOR 149/DSN-MUI/VI/2022 TENTANG PRODUK 

ASURANSI JABATAN DAN PEMUTUSAN HUBUNGAN 

KERJA (PHK) TERHADAP PRAKTIK ASURANSI PHK 
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SYARIAH (Studi Kasus PT Jasaraharja Putera Unit Syariah 

Pusat)”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Analisis Kesesuaian Praktik Asuransi Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) Syariah di PT JRP Syariah dengan Fatwa Nomor 

149/DSN-MUI/VI/2022 tentang Produk Asuransi Jabatan dan 

PHK Syariah.  

b. Identifikasi Pemenuhan Faktor Internal dan Ekstrenal  

kepatuhan PT JRP Syariah terhadap Ketentuan Syariah dalam 

praktik Asuransi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).  

c. Apa saja kebijakan dalam praktik asuransi Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) yang diterapkan oleh PT JRP Syariah 

Prosedur Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di PT JRP 

Syariah dan apa dampaknya terhadap karyawan. 

d. Kendala yang dihadapi PT JRP Syariah dalam 

mengimplementasikan prinsip-prinsip Syariah dalam 

kebijakan asuransi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 

2. Pembatasan Masalah 

Agar mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, penulis 

akan membatasi masalah agar kiranya tidak meluas dan lebih jelas, 

fokus dan spesifik sesuai dengan yang diharapkan. 

Pada penelitian ini penulis hanya akan membahas: 

a. Analisis Kesesuaian Praktik Asuransi Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) Syariah di PT JRP Syariah dengan Fatwa Nomor 
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149/DSN-MUI/VI/2022 tentang Produk Asuransi Jabatan dan 

PHK Syariah 

b. Identifikasi Pemenuhan Faktor Internal dan Eksternal 

Kepatuhan PT JRP Syariah terhadap Ketentuan Syariah dalam 

Praktik Asuransi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 
 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis Kesesuaian Praktik Asuransi Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) Syariah di PT JRP Syariah dengan Fatwa Nomor 

149/DSN-MUI/VI/2022 tentang Produk Asuransi Jabatan dan 

PHK Syariah? 

b. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Kepatuhan PT JRP 

Syariah terhadap Ketentuan Syariah dalam Praktik Asuransi 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada permasalahan diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Kesesuaian Praktik Asuraansi Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) Syariah di PT JRP Syariah dengan Fatwa 

Nomor 149/DSN-MUI/VI/2022 tentang Produk Asuransi Jabatan 

dan PHK Syariah. 

2. Untuk Mengetahui Faktor Internal dan Eksternal Kepatuhan PT 

JRP Syariah terhadap Ketentuan Syariah dalam Praktik Asuransi 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan penelitian ini nantinya dapat 

memberikan atau menambah kontribusi pada pemahaman 

tentang integrasi prinsip syariah dalam manajemen sumber 

daya manusia dan pengembangan teori baru atau 

penyempurnaan teori yang ada dalam konteks implementasi 

prinsip syariah dalam praktik asuransi jabatan dan PHK. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengembangan kebijakan yang lebih sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah dalam asuransi jabatan dan PHK serta 

meningkatkan kepatuhan perusahaan dan meningkatkan 

kesejahteraan karyawan melalui kebijakan asuransi jabatan dan 

PHK yang lebih adil dan sesuai dengan prinsip syariah. 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Deya Nathasya Rahmadany (A1011171036), Universitas 

Tanjungpura, Jurnal, “ Pemutusan Hubungan Kerja Oleh PT. 

Asuransi Jiwa Central Asia Raya Terhadap Pekerjanya di 

Kabupaten Ketapang”, tahun 2022.12 

Hasil dari penelitian ini adalah pihak perusahaan PT. Asuransi 

Jiwa Central Asia Raya Kabupaten Ketapang dalam melakukan 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap pekerjanya tidak 

terlaksana sebagaimana mestinya berdasarkan ketentuan peraturan 

undang-undang yaitu pemutusan hubungan kerja dilakukan tanpa 

adanya perundingan oleh pihak perusahaan PT. Asuransi Jiwa 

 
12 Deya Nathasya Rahmadany, “Pemutusan Hubungan Kerja Oleh PT. Asuransi Jiwa 

Central Asia Raya Terhadap Pekerjanya di Kabupaten Ketapang”, Jurnal (Universitas 

Tanjungpura, 2022) 
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Central Asia Raya terhadap pekerja didalamnya. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

menggunakan metode yuridis empiris. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah penelitian ini membahas tentang 

Pemutusan Hubungan Kerja secara sepihak yang terjadi pada 

Perusahaan Asuransi, sedangkan penelitian penulis membahas 

tentang  Asuransi Jabatan dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

Syariah terhadap praktiknya di Perusahaan Asuransi. 

2.  Choirunnisa (11140480000131), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

skripsi, “Perlindungan Hukum Terhadap Karyawan Atas 

Pemutusan Hubungan Kerja Sekto Pangan di DKI Jakarta”, tahun 

2018.13 

Hasil dari penelitian ini adalah pada perkara tersebut terlihat 

tidak adanya upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

menghindari PHK serta  pemenuhan hak-hak asasi yang diatur 

dalam UUD RI untuk kesejahteraan tenaga kerja yakni hak untuk 

bekerja tanpa diskriminasi dan membeda-bedakan status sosial 

pekerja yang mana nantinya dapat menimbulkan perselisihan 

hubungan kerja. Persamaan penelitian dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama membahas tentang Pemutusan Hubungan Kerja. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian penulis adalah penelitian 

ini meneliti tentang Perlindungan Hukum terhadap PHK, 

Sedangkan, penulis membahas tentang asuransi PHK syariah. 

 
13 Choirunnisa, “Perlindungan Hukum Terhadap Karyawan Atas Pemutusan 

Hubungan Kerja Sekto Pangan di DKI Jakarta”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2018) 



10 
 

3. Siti Masruroh Fani (190105686), Walisongo State Islamic 

University, Jurnal, “Pengaruh Pemutusan Hubungan Kerja 

Terhadap Karyawan Perusahaan”, tahun 2022.14 

Hasil dari penelitian ini adalah efisiensi yang diterapkan oleh 

perusahaan saat ini adalah jawaban untuk menambahkan posting 

yang tidak perlu dimasa lalu jadi jika melihat struktur organisasi, 

tampaknya ada gelembung yang jelas sangat besar. Ketika 

persyaratan efisiensi harus dipenuhi, reorganisasi adalah 

menjawab. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah penelitian ini membahas tentang pengaruh Pemutusan 

Hubungan Kerja terhadap karyawan perusahaan. Sedangkan, 

penelitian penulis membahas tentang asuransi jabatan dan 

Pemutusan Hubungan Kerja syariah. Persamaannya ialah sama 

sama membahas tentang Pemutusan Hubungan Kerja. 

4. Erma Yulianti (155210848), Universitas Islam Riau Pekanbaru, 

Skripsi, “Analisis Jabatan Dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja 

Karyawan Pada PT Asuransi TRI Pakarta cabang Pekanbaru”, 

tahun 2022.15 

Hasil dari penelitian ini adalah semakin baik deskripsi kerja 

dan spesifikasi kerja yang diberikan kepada setiap karyawan akan 

dapat meningkatkan efektivitas kerja seorang karyawan, begitu 

juga sebaliknya, apabila deskripsi kerja dan spesifikasi kerja yang 

diberikan tidak jelas atau tidak tepat sasaran, akan mengakibatkan 

menurunnya efektivitas kerja karyawan tersebut. Persamaan 

 
14 Siti Masruroh Fani, “Pengaruh Pemutusan Hubungan Kerja Terhadap Karyawan 

Perusahaan”, Jurnal (Walisongo State Islamic University, 2022) 
15 Erma Yulianti, “Analisis Jabatan Dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja 

Karyawan Pada PT Asuransi TRI Pakarta cabang Pekanbaru”, Skripsi, ( Universitas Islam 

Riau Pekanbaru, 2022) 
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penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

membahas tentang jabatan dalam perusahaan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini 

membahas tentang analisis jabatan dalam meningkatkan 

efektivitas kerja. Sedangkan, penelitian penulis membahas tentang 

asuransi jabatan syariah. 

5. Eva Restu Septiana (165210171), Universitas Islam Riau 

Pekanbaru, Skripsi, “Pengaruh Promosi Jabatan dan Rotasi Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa 

Farm Pekanbaru”, tahun 2021.16 

Hasil dari penelitian ini adalah promosi jabatan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dan rotasi 

kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan PT. Indojaya Agrinusa Farm Pekanbaru. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

membahas tentang jabatan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah penelitian ini lebih membahas tentang 

promosi jabatan. Sedangkan, penelitian penulis membahas tentang 

asuransi jabatan syariah. 

E. Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan serta kegunaan tertentu. 

Menggunakan cara ilmiah berarti penelitian ini berdasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu dengan cara rasional, empiris dan sistematis. 

 

 
16 Eva Restu Septiana, “Pengaruh Promosi Jabatan dan Rotasi Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Farm Pekanbaru”, Skripsi 

(Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2021) 
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1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian dalam penyusunan skripsi ini yaitu 

menggunakan data kualitatif analisis berupa Studi Kasus (Case 

Study). Studi Kasus adalah penelitian yang dilakukan dengan 

menginvestigasi lebih lanjut penyebab dari aspek sosial tertentu , 

selanjutnya pengumpulan data dapat dikembangkan atau 

dibuktikan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian 

tersebut.17 Kemudian penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

didasarkan pada data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang 

tidak berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya berbentuk 

pernyataan-pernyataan atau kalimat.18 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

metode empiris. Penelitian Hukum empiris adalah penelitian atau 

pengamatan dilapangan atau field research penelitian yang 

menitikfokuskan untuk mengumpulkan data empiris dilapangan.19 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Jasaraharja Putera Unit Syariah 

Pusat Jakarta Selatan 

4. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Data 

yang peneliti gunakan dalam pebelitian skripsi ini berasal dari dua 

sumber, yaitu: 

 

 
17 Pengertian Studi Kasus. Situs Resmi Detik 

https://www.detik.com/bali/berita/d-6560110/studi-kasus-adalah--jenis-tujuan-dan-

contohnya/diunduh pada 05 Juni 2023 pukul 09:59 WIB  
18 Suliyanto, “Metode penelitian bisnis”, (Yogyakarta: Andi Offest, 2018), h. 18-19 
19 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Hukum Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal.34 

https://www.detik.com/bali/berita/d-6560110/studi-kasus-adalah--jenis-tujuan-dan-contohnya/diunduh%20pada%2005%20Juni%202023%20pukul%2009:59%20WIB
https://www.detik.com/bali/berita/d-6560110/studi-kasus-adalah--jenis-tujuan-dan-contohnya/diunduh%20pada%2005%20Juni%202023%20pukul%2009:59%20WIB
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a. Sumber data primer 

Data primer yaitu data yang langsung dan segera 

diperoleh dari data oleh peneliti untuk bertujuan khusus 

penelitian.20 Dalam hal ini penulis melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi secara langsung kepada Manajer 

Sumber Daya Manusia, Syariah Complience, Dewan Pengawas 

Syariah dan Anggota Asuransi Syariah di PT JRP Syariah. 

b. Sumber data sekunder  

Data sekunder ialah data yang menjadi bahan untuk 

penunjang dan mekengkapi suatu analisa. Yang dijadikan data 

sekunder adalah buku-buku referensi yang akan melengkapi 

hasil wawancara yang telah ada. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis 

dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.21 Adapun 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini 

meliputi: 

a. Observasi  

Observasi yaitu suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data yang sistematis terhadap objek penelitian baik secara 

langsung maupun tidak langsung.22 Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan observasi secara langsung dengan 

 
20 Samsul, metode penelitian: (teori dan aplikasi kualitatif, kuantitatif, mixed 

methods, serta research dan devlompent), (Jambi, pusaka Jambi, 2017), hal. 94 
21 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hal. 174 
22 Hardani, dkk., metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, (Yogyakarta, CV. 

Pustaka ilmu, 2020), hal. 125. 
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pengamatan lebih dekat praktik asuransi pemutusan hubungan 

kerja (PHK) di PT JRP Syariah. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah proses percakapan yang bermaksud 

untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan 

dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan orang yang diwawancara . Pada metode ini penulis akan 

melakukan wawancara langsung kepada responden, 

diantaranya yaitu: Manajer Sumber Daya Manusia, Syariah 

Complience, Dewan Pengawas Syariah, Anggota Asuransi 

Syariah yang ada di PT JRP Syariah. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan informasi pengetahuan 

tentang penelitian melalui rekaman atau audio, maupun 

beberapa auido visual dan foto. 

F. Teknik Penulisan  

Penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah, Proposal dan Skripsi Intitut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta 2021. 

G. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka penulis akan membagi dalam lima bab yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN merupakan rencana penelitian 

secara utuh meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
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metode penelitian, teknik penulisan dan yang terakhir 

sistematika pembahasan.  

BAB II : LANDASAN TEORI bab ini akan dibagi menjadi 

beberapa sub bab tentang kepatuhan, asuransi syariah 

dalam pandangan fikih, asuransi PHK dalam perspektif 

fikih, ketentuan fatwa nomor 149/DSN-MUI/VI/2022 

tentang produk asuransi jabatan dan PHK syariah. 

BAB III : GAMBARAN UMUM bab ini membahas tentang 

lokasi penelitian, berisikan mengani hal-hal yang 

berkenaan dengan PT JRP Syariah seperti sejarah 

berdirinya, visi-misi dan tujuan, prinsip, produk PT JRP 

Syariah. prosedur dan pelaksanaan asuransi jabatan dan 

PHK syariah di PT JRP Syariah. 

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN yang membahas 

tentang analisis kesesuaian praktik asuransi pemutusan 

hubungan kerja (PHK) syariah di PT JRP syariah 

dengan fatwa nomor 149/DSN-MUI/VI/2022 tentang 

produk asuransi jabatan dan PHK syariah, analisis 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

kepatuhan PT JRP syariah terhadap ketentuan syariah 

dalam praktik asuransi pemutusan hubungan kerja 

(PHK). 

BAB V : PENUTUP bab ini memuat kesimpulan yang 

menjawab dari rumusan masalah serta saran-saran yang 

diperoleh dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, penulis mencantumkan kesimpulan yang mencerminkan 

temuan utama dari penelitian yang telah dilakukan, serta memberikan saran 

yang dapat diimplementasikan dari penelitian yang telah dilakukan. 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, terkait 

pembahasan Analisis Kesesuaian Praktik Asuransi Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) Syariah di PT JRP Syariah dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 

149/DSN-MUI/VI/2022 Tentang Asuransi Jabatan dan PHK Syariah dan 

Identifikasi Pemenuhan Faktor Internal dan Eksternal Kepatuhan PT JRP 

Syariah terhadap Ketentuan Syariah dalam Praktik Asuransi PHK Syariah, 

penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik asuransi PHK syariah di PT JRP syariah sebagian telah sesuai 

dengan fatwa DSN-MUI nomor 149/DSN-MUI/VI/2022, terutama 

dalam penggunaan akad syariah dan pengelolaan dana. Namun terdapat 

hal yang belum sesuai yaitu terkait ketentuan fatwa tersebut mengenai 

asuransi PHK karena perusahaan pailit, di PT JRP syariah dalam 

praktiknya bahwa peserta diberhentikan secara tidak hormat bukan atas 

dasar perusahaan pailit. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun fatwa 

DSN-MUI telah memberikan panduan yang cukup jelas, implementasi 

di tingkat praktik tersebut masih memerlukan penyesuaian lebih lanjut. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya dari PT JRP syariah untuk melakukan 

revisi terhadap kebijakan dan mekanisme operasionalnya, sehingga 

sesuai dengan ketentuan fatwa yang berlaku serta menjaga kepercayaan 

para peserta asuransi syariah. 
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2. Kepatuhan PT JRP syariah terhadap ketentuan syariah dalam praktik 

asuransi PHK syariah dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang dapat dikendalikan oleh perusahaan dan 

faktor eksternal yang perlu diadaptasi dengan bijak. Perusahaan yang 

mampu mengelola faktor internal secara efektif, termasuk memperkuat 

komitmen manajemen, membangun budaya yang mendukung nilai-

nilai syariah, dan mengoptimalkan sistem operasional, akan lebih siap 

menghadapi tekanan dari faktor eksternal seperti regulasi, kondisi 

pasar, dan perkembangan teknologi. Dengan demikian, PT JRP syariah 

dapat terus menjaga dan meningkatkan kepatuhannya terhadap syariah, 

yang pada gilirannya akan mendukung keberlanjutan bisnis, reputasi 

perusahaan, dan kepercayaan konsumen atau masyarakat di pasar 

asuransi syariah. 

B. Saran 

1. Bagi PT JRP Syariah, diharapkan agar menerapkan serta 

memerhatikan pembaharuan fatwa DSN-MUI dan tingkatkan 

sosialisasi dan edukasi terkait fatwa dan prinsip syariah kepada 

karyawan dan nasabah serta jalin kerja sama berkelanjutan dengan 

DSN-MUI untuk memastikan kepatuhan terhadap fatwa. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperluas skripsi ini 

dengan membahas produk asuransi jabatan dengan ketentuan yang ada 

di fatwa DSN-MUI nomor 149/DSN-MUI/VI/2022 tentang Produk 

Asuransi Jabatan dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) syariah dan 

dengan menggunakan metode yang lain, karena penelitian ini hanya 

membahas produk PHK syariah dan penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. 
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cabang Pekanbaru”, Universitas Islam Riau 

Pekanbaru, 2022 

D. Sumber Internet 

Abdullah, Zaitun, Prinsip Keadilan dalam Asuransi Syariah dan 

Penerapannya di Indonesia; Ringkasan Disertasi, 

(Mahkamah Agung Republik Indonesia: Perpustakaan 

Umum) 

https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pusa

t/index.php?p=show_detail&id=232/diunduh pada 

tanggal 13 Agustus 2024 pukul 11:22 WIB 

Asuransi PHK dan Asuransi Kredit PHK  

https://www.cermati.com/artikel/asuransi-phk/diunduh 

pada tanggal 13 Agustus 2024 pukul 11:42 WIB  

Asuransi PHK dan Asuransi Kredit PHK, Situs Resmi Cermati 

https://www.cermati.com/artikel/asuransi-phk/diunduh 

pada tanggal 09 Agustus 2024 pukul 15:20 WIB  

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, Situs Resmi BPK RI 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38785/uu-no-40-

https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pusat/index.php?p=show_detail&id=232/diunduh%20pada%20tanggal%2013%20Agustus%202024%20pukul%2011:22%20WIB
https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pusat/index.php?p=show_detail&id=232/diunduh%20pada%20tanggal%2013%20Agustus%202024%20pukul%2011:22%20WIB
https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pusat/index.php?p=show_detail&id=232/diunduh%20pada%20tanggal%2013%20Agustus%202024%20pukul%2011:22%20WIB
https://www.cermati.com/artikel/asuransi-phk/diunduh%20pada%20tanggal%2013%20Agustus%202024%20pukul%2011:42%20WIB
https://www.cermati.com/artikel/asuransi-phk/diunduh%20pada%20tanggal%2013%20Agustus%202024%20pukul%2011:42%20WIB
https://www.cermati.com/artikel/asuransi-phk/diunduh%20pada%20tanggal%2009%20Agustus%202024%20pukul%2015:20%20WIB
https://www.cermati.com/artikel/asuransi-phk/diunduh%20pada%20tanggal%2009%20Agustus%202024%20pukul%2015:20%20WIB
https://peraturan.bpk.go.id/Details/38785/uu-no-40-tahun-2014/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:47%20WIB
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tahun-2014/diunduh pada tanggal 12 Agustus 2024 

pukul 12:47 WIB  

CNBC Indonesia, “Jumlah Gelombang PHK Simpang Siur, Ini 

Faktanya”, Situs Resmi CNBC Indonesia. 

https://www.cnbcindonesia.com/news/2022111017342

4-4-386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-

faktanya/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:08 

WIB  

Departement Of Accounting, Mengenal Akunstabilitas dalam Sektor 

Publik, Situs Resmi Akuntansi UII, 

https://accounting.uii.ac.id/mengenal-akuntabilitas-

dalam-sektor-publik/diunduh pada tanggal 13 Agustus 

2024 pukul 15:08 WIB 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Situs Resmi 

Fatwa DSN MUI, 

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/14/diunduh 

pada tanggal 12 Agustus 2024 pukul 12:25 WIB  

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Situs Resmi 

Fatwa DSN MUI,  

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/11/diunduh 

pada tanggal 12 Agustus 2024 pukul 12:31 WIB  

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Situs Resmi 

Fatwa DSN MUI, 

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/8/diunduh 

pada tanggal 12 Agustus 2024 pukul 12:33 WIB  

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Situs Resmi 

Fatwa DSN MUI  

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38785/uu-no-40-tahun-2014/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:47%20WIB
https://peraturan.bpk.go.id/Details/38785/uu-no-40-tahun-2014/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:47%20WIB
https://www.cnbcindonesia.com/news/20221110173424-4-386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-faktanya/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:08%20WIB
https://www.cnbcindonesia.com/news/20221110173424-4-386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-faktanya/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:08%20WIB
https://www.cnbcindonesia.com/news/20221110173424-4-386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-faktanya/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:08%20WIB
https://www.cnbcindonesia.com/news/20221110173424-4-386832/jumlah-gelombang-phksimpang-siur-ini-faktanya/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:08%20WIB
https://accounting.uii.ac.id/mengenal-akuntabilitas-dalam-sektor-publik/diunduh%20pada%20tanggal%2013%20Agustus%202024%20pukul%2015:08%20WIB
https://accounting.uii.ac.id/mengenal-akuntabilitas-dalam-sektor-publik/diunduh%20pada%20tanggal%2013%20Agustus%202024%20pukul%2015:08%20WIB
https://accounting.uii.ac.id/mengenal-akuntabilitas-dalam-sektor-publik/diunduh%20pada%20tanggal%2013%20Agustus%202024%20pukul%2015:08%20WIB
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/14/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:25%20WIB
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/14/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:25%20WIB
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/11/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:31%20WIB
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/11/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:31%20WIB
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/8/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:33%20WIB
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/8/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:33%20WIB
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https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/diunduh pada 

tanggal 12 Agustus 2024 pukul 12:40 WIB   

Jual Beli Gharar https://almanhaj.or.id/2649-jual-beli-

gharar.html/diunduh pada 17 juli 2024 pukul 15:12 

WIB 

Kementerian Ketenagakerjaan, “Data Tenaga Kerja Ter-PHK 2022”, 

Situs Resmi Kementerian Ketenagakerjaan. 

https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-

data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%

2DPHK,tahun%202022%20adalah%2025.114%20ora

ng/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB  

Kementerian Ketenagakerjaan, “Data Tenaga Kerja Ter-PHK 2022”, 

Situs Resmi Kementerian Ketenagakerjaan. 

https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-

data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%

20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=P

ada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,P

HK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh 

pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB 

Lokadata “ Angka PHK di Indonesia 2014-2020 “ Situs Resmi 

Lokadata. 

https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/angka-phk-

di-indonesia-2014-2020-1602730054/diunduh pada 09 

Maret 2024 pukul 01:00 WIB  

Otoritas Jasa Keuangan, Situs Resmi OJK,  

https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-tentang--

Penyelenggaraan-Usaha-Perusahaan-Asuransi,-

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:40%20WIB
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:40%20WIB
https://almanhaj.or.id/2649-jual-beli-gharar.html/diunduh%20pada%2017%20juli%202024%20pukul%2015:12%20WIB
https://almanhaj.or.id/2649-jual-beli-gharar.html/diunduh%20pada%2017%20juli%202024%20pukul%2015:12%20WIB
https://almanhaj.or.id/2649-jual-beli-gharar.html/diunduh%20pada%2017%20juli%202024%20pukul%2015:12%20WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%2DPHK,tahun%202022%20adalah%2025.114%20orang/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%2DPHK,tahun%202022%20adalah%2025.114%20orang/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%2DPHK,tahun%202022%20adalah%2025.114%20orang/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/954#:~:text=Jumlah%20tenaga%20kerja%20ter%2DPHK,tahun%202022%20adalah%2025.114%20orang/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:15 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1601#:~:text=Satudata%20Kemnaker%20%7C%20Portal%20Data%20Ketenagakerjaan%20RI&text=Pada%20periode%20Januari%2DNovember%202023,PHK%20(Pemutusan%20Hubungan%20Kerja)/diunduh pada 09 Maret 2024 pukul 01:21 WIB
https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/angka-phk-di-indonesia-2014-2020-1602730054/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:00%20WIB
https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/angka-phk-di-indonesia-2014-2020-1602730054/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:00%20WIB
https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/angka-phk-di-indonesia-2014-2020-1602730054/diunduh%20pada%2009%20Maret%202024%20pukul%2001:00%20WIB
https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-tentang--Penyelenggaraan-Usaha-Perusahaan-Asuransi,-Asuransi-Syariah,-Reasuransi,-dan-Reasuransi-Syariah.aspx/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:%20%2052%20WIB
https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-tentang--Penyelenggaraan-Usaha-Perusahaan-Asuransi,-Asuransi-Syariah,-Reasuransi,-dan-Reasuransi-Syariah.aspx/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:%20%2052%20WIB
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Asuransi-Syariah,-Reasuransi,-dan-Reasuransi-

Syariah.aspx/diunduh pada tanggal 12 Agustus 2024 

pukul 12:  52 WIB 

Patuh Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Situs Resmi KBBI 

https://kbbi.web.id/patuh/diunduh pada 25 Juli 2024 

pukul 16:33 WIB  

Universitas Gadjah Mada, Akad/Kontrak/Transaksi dalam Syariah, 

(Fakuktas Ekonomi Dan Bisnis, 2018) 

https://pkebs.feb.ugm.ac.id/2018/04/03/akadkontraktra

nsaksi-dalam-syariah/diunduh pada tanggal 12 Agustus 

2024 pukul 13:45 WIB 

E. Fatwa DSN-MUI 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 

149/DSN-MUI/VI/2022 Tentang Produk Asuransi 

Jabatan dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Karena 

Perusahaan Pailit, Berdasarkan Prinsip Syariah 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 

21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum 

Asuransi Syariah 

F. Sumber Internasional 

Islamic Financial Services Act Malaysia (IFSA) 2013 

G. Undang-undang 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1320 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1774 

H. Wawancara 

Efendi, Muslim, Sharia Administration Head, wawancara oleh penulis 

di PT JRP Syariah 

 

https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-tentang--Penyelenggaraan-Usaha-Perusahaan-Asuransi,-Asuransi-Syariah,-Reasuransi,-dan-Reasuransi-Syariah.aspx/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:%20%2052%20WIB
https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-tentang--Penyelenggaraan-Usaha-Perusahaan-Asuransi,-Asuransi-Syariah,-Reasuransi,-dan-Reasuransi-Syariah.aspx/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:%20%2052%20WIB
https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-tentang--Penyelenggaraan-Usaha-Perusahaan-Asuransi,-Asuransi-Syariah,-Reasuransi,-dan-Reasuransi-Syariah.aspx/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2012:%20%2052%20WIB
https://kbbi.web.id/patuh/diunduh%20pada%2025%20Juli%202024%20pukul%2016:33%20WIB
https://kbbi.web.id/patuh/diunduh%20pada%2025%20Juli%202024%20pukul%2016:33%20WIB
https://pkebs.feb.ugm.ac.id/2018/04/03/akadkontraktransaksi-dalam-syariah/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2013:45%20WIB
https://pkebs.feb.ugm.ac.id/2018/04/03/akadkontraktransaksi-dalam-syariah/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2013:45%20WIB
https://pkebs.feb.ugm.ac.id/2018/04/03/akadkontraktransaksi-dalam-syariah/diunduh%20pada%20tanggal%2012%20Agustus%202024%20pukul%2013:45%20WIB


114 
 

I. Dokumen 

PT Jasaraharja Putera Syariah, Deskripsi Produk Asuransi PHK 

Syariah, (Dokumen Deskripsi Produk: PT JRP Syariah) 

penelitian data sekunder penulis, 26 Agustus 2024 

PT Jasaraharja Putera Syariah, Polis Asuransi Pemutusan Hubungan 

Kerja, (Dokumen Wording PHK: PT JRP Syariah) penelitian 

data sekunder penulis, 26 Agustus 2024 
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Lampiran 7. Hasil Pengecekan Plagiarisme 
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Lampiran 8. Riwayat Hidup 

Wardatul Musfiroh Rafitri lahir di Tangerang. Penulis 

menyelesaikan Pendidikan formal di SDN Cirako, 

Mekarbaru, Tangerang-Banten dan lulus pada tahun 

2012, pada tahun yang sama penulis melanjutkan 

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

SMPN Gunung Kaler, Tangerang, Banten dan lulus pada 

tahun 2015, kemudian penulis melanjutkan Pendidikan 

Madrasah Aliyah (MA) di Pondok Pesantren Jam’iyatul Qurro, Mekarbaru, 

Tangerang-Banten dan lulus pada tahun 2018. Pada tahun 2020 penulis 

melanjutkan Pendidikan di Perguruan Tinggi, tepatnya di Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, program studi 

Hukum Ekonomi Syariah (HES). 

 Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, serta doa dan dukungan 

orang tua, saudara kandung, keluarga besar dan teman-teman, ketekunan dan 

ikhtiar yang dijalankan, Alhamdulillah penulisan skripsi ini dapat memberikan 

kontribusi positif dalam ilmu pengetahuan bagi semua pihak. 




